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LAMPIRAN 

 

 

 
Guidline wawancara 

A. Self-Knowledge and Self-Insight 

1. Bisakah anda menceritakan pengalaman anda ketika berada di 

perguruan tinggi? Apa saja hambatan atau kesulitan yang dirasakan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang membuat anda nyaman di perguruan 

tinggi? 

3. Ketika menghadapi kesulitan, upaya apa yang anda lakukan untuk 

mengatasinya? 

4. Apakah anda pernah merasakan dampak akibat pernah putus sekolah 

setelah masuk di perguruan tinggi? jelaskan?  

 

B. Self-objectify and self-acceptance 



 

 
 

1. Apa yang anda pikirkan ketika menghadapi hambatan di perguruan 

tinggi? 

2. Apakah anda pernah membandingkan diri anda dengan teman-teman 

yang lain di perguruan tinggi? 

C. self-development and self-control 

1. Bisakah anda menceritakan tentang pengalaman anda dalam 

menyesuaikan diri di perguruan tinggi? 

2. Apa saja yang anda lakukan untuk dapat upaya apa yang anda 

lakukan untuk bertahan dan menyelesaikan perkuliahan anda? 

 

D. Satisfaction 

1. Boleh diceritakan apa yang anda rasakan setelah melewati proses 

perjuangan anda hingga bisa sampai pada titik ini?  

2. Apa yang anda pikirkan tentang diri anda sendiri setelah melewati 

proses ini?  

3. Apa saja hal-hal yang anda anggap memengaruhi penyesuaian diri 

anda di perguruan tinggi? 
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1. Data dan informasi yang diperoleh dari penelitiian ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian. 
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1. Data dan informasi yang diperoleh dari penelitiian ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian. 

2. Mengikuti prosedur penelitian ini berupa wawancara, termasuk aturan-

aturan yang berlaku selama penelitian berlangsung. 
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Tema subjek 1 (JR) 

 

No 

Aspek-

aspek self 

adjustment 

Open coding Axial coding Pernyataan 

1 Self-

knowledge 

dan self 

adjustment 

Sulit 

beradaptasi 

Sulit 

beradaptasi 

sulit beradaptasi toh, 

karena lama ka sempat 

nganggur 

Merasa stress pernah tonji, kayak stress 
biasaji, tapi kalau berpikir 
sampai mau berhenti, 
tidakji 

Merasa 
tertekan 

“susahlah, lama toh 
menyesuaikan kembali, 
kulawan mami itu malasku 
kah kampusku juga disiplin 
sekali, beda kalau SMA ki 
nda bagaimana sekaliji 
peraturan, apalagi ini saya 
taruna jadi deh tertekan 
sekali dirasa karena nda 
bisa memang itu lambat-
lambat kah lecet ki kalau 
lambat pergerakan 

Merasa kaget  iye saya kedinasan, 



 

 
 

dikampus itu saya ikutiji 
saja aturan, pokoknya 
jangan ada gerakan 
tambahan, karena kayak 
semi militer begitu. Itumi 
itu, kek lain-lain kurasa kah 
kuliah pa baru rasakan 
langsung beginian yang 
ketat sekali, jadi kaget-
kaget mamika saya 

Sulit bangun 

pagi 

Sulit 

menyesuaikan 

rutinitas 

bah iyya, kah nda terbiasa 

ka juga memang kek pergi 

sekolah toh, makanya itumi 

susah ka juga kurasa 

biasakan i bangun pagi 

pergi kampus. Jadi kurasa-

rasa juga butuhka waktu 

cukup lama untuk 

menyesuaikan. 

Merasa lelah 

dengan 

aktivitas 

kampus 

emm kesulitan di’, ituee 

kek kesulitan yang kayak 

harus aktif kembali belajar 

sama itumi juga kek 

rutinitas bangun pagi ke 

kampus apalagi kan 

kampus ku nda asrama, 

jadi kek ji anak sekolah 

biasa pergi pagi pulang 

sore, baru nda terbiasaka. 

Manapi lagi pulangnya 

macet, capek tommeki 

juga 

Merasa 
tertekan 

kah kampusku juga disiplin 
sekali, beda kalau SMA ki 
nda bagaimana sekaliji 
peraturan, apalagi ini saya 
taruna jadi deh tertekan 
sekali dirasa karena nda 
bisa memang itu lambat-
lambat kah lecet ki kalau 
lambat pergerakan 

Banyak 

pelajaran yang 

dilupakan 

sulit 

memahami 

pelajaran 

banyaklah, salah satunya 

kayak banyak pelajaran 

dilupa toh baru langsung 

kuliah begitu 

Sering Emm sama anu juga pale, 



 

 
 

mendapat nilai 

eror 

sering dapat eror nilai mata 

kuliahku” 

Sulit 
memahami 
pembelajaran 
bersifat teori 

yaaa susah, kah nda 

banyak saya waktu belajar 

ku ikuti di sekolah dulu jadi 

banyak apa-apa nda kutau. 

Anu juga pale, lebih susah 

ka itu eee kalau teori saja 

yang kek menjelaskan 

dosen. Lebih cepat ka itu 

paham kalau kek praktek 

langsung" 

 

Malas 

mengerjakan 

tugas 

Terkadang 

merasa malas  

hemm itu juga lumayan 

sulit. Kan toh ini tugasku 

saya kebanyakan menulis 

ji, itumi bikin malaska. 

Banyak mi itu tugasku nda 

masuk kah malaska 

menulis. Itupi ku tulis kalau 

lagi kumpulka sama 

temanku sama-sama 

kerjai” 

Malas 

mengerjakan 

tugas menulis 

tugasku saya kebanyakan 

menulis ji, itumi bikin 

malaska. 

Banyak tugas 

yang tidak 

dikumpulkan 

Banyak mi itu tugasku nda 

masuk kah malaska 

menulis. Itupi ku tulis kalau 

lagi kumpulka sama 

temanku sama-sama 

kerjai" 

 

2 Self-

objectifity 

dan self 

acceptance 

Bersikap 

realistic 

dengan 

keadaan diri 

Memahami 

dan menerima 

keadaan 

itumi yang kayak susah 

menyesuaikan diri apalagi 

kalau banyak tugas baru 

nda terbiasaka karena 

sempat lama putus 

sekolah 

Mengupayakan 

menyesuaikan 

keadaan 

Menerima diri yaaa susah, kah nda 

banyak saya waktu belajar 

ku ikuti di sekolah dulu jadi 



 

 
 

banyak apa-apa nda kutau, 

sisa kuusahakan mami 

menyesuaikan" 

3 Self-

development 

dan self-

control 

Mengubah 

mindset 

Peduli dengan 

pendidikan 

bah ndalah, kupikir mi juga 

sekarang to’ sampe kapan 

ka mau begitu nda perbaiki 

sekolahku kalau mauka 

main-main terus 

Rajin ke 

kampus 

kalau upaya ku itu kek 

kuusahakan ji rajin ke 

kampus. Kan kalau 

dikampuska mau nda mau 

itu pasti masuk jeka kelas 

belajar kah daripada 

berkeliaran ki lecet ki na 

taro’ senior. Intinya begitu 

ji iyya kuusahakan masuk 

terus kampus dan nyaman 

meka iyya sekarang 

Membiasakan 

bangun pagi 

lumayan lama, karena 

awal-awal itu harus ka 

memang terbiasa bangun 

subuh menyetrika, brasso, 

apalagi mau juga apel pagi 

Dukungan dari 

orang tua 

Termotivasi 

menyelesaikan 

studi 

kalau dari keluarga pasti 

iyya, tapi yaa…. Diri sendiri 

juga iyya 

  Mampu 
mengontrol diri 

Mengarahkan 

diri 

pernah tonji, kayak stress 

biasaji, tapi kalau berpikir 

sampai mau berhenti, 

tidakji 

4 satisfaction Merasa 

bangga  

Bangga atas 

pencapaian 

sssenang, senang toh. 

Apalagi sekarang nda 

lamami selesai, baru kan 

sulit di awal ka juga baru 

eh ternyata bisa jeka lewati 

kalau mau dibandingkan 

ada beberapa temanku 

yang berhenti dia karena 

nda bisa. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tema Subjek 2 

  Merasa 
senang 

 kayak bangga ji, karena 

sempat ji ragu kemarin 

kalau akan bisa jeka pale  

selesai. 

No Aspek-
aspek self-
adjustment 

Open coding Axial coding Pernyataan 



 

 
 

1 Self-
knowledge 
dan self-
insight 

sulit bangun 
pagi 

Sulit 
beradaptasi 
  

yah kalau masalah 
hambatan dan kesulitan 
paling sulit itu bangun 
pagi terutama. Apalagi 
kan perguruan tinggi 
kampusku akademik 
pelayaran. Jadi kadang 
dikampus jam 5 sudah 
harus ada. Itupun 
kampusku tidak 
diasramakan jadi pulang 
balik" 

Merasa capek 
dengan 
rutinitas 

Sulit 
menyesuaikan 
rutinitas 

Kalau dampak buruknya 
yah seperti tadi yang 
saya jelaskan diawal, 
seperti sulit 
menyesuaikan rutinitas 
di awal kuliah 

Merasa capek 
secara fisik 

iya fisik kek cepat 
sekalika capek, karena 
di SMA kan hancur 
sekolah karena 
minuman, obat-obat 

Merasa kaget ohiye iyee. Kaget sih 
pertamanya 

Ragu dan takut 
gagal 
menyelesaikan 
studi 

iya ragu karena yaaaa 
yang kemarin-kemarin 
apalagi susah bangun 
pagi, takut gagal lagi, 
takut kasih kecewa 
orang tua lagi 

2 Self-
objectivity 
dan self-
acceptance 

Memahami 
keadaan 

Memahami dan 
menerima 
keadaan  

yaaaa pasrah 
kennanya. Mau tidak 
mau harus dijalani 
apalagi kedinasan 
senioritas sekali 

Menerima diri Menerima diri emm….yang paling 
saya rasakan itu lebih 
ke kesulitan di awal 
kuliah sih. Yah saya 
pikir mungkin kesulitan 
yang saya alami karena 
sekolah yang nda mulus 
kemarin. Jadi yaah mau 
bagaimana lagi….kalau 
saat ini saya usahakan 
saja sebisa mungkin 
selesaikan kuliah 

3 self-
development 

Takut 
mengecewakan 

Memikirkan 
orang tua 

Jadinya pas di 
perguruan tinggi kalau 



 

 
 

dan self-
control 

orang tua ada hambatan dan 
kemarin juga sempat 
ada rasa ingin pulang 
dan stop. Cuman mikir 
lagi kalau saya pulang 
stop tengah jalan mau 
berapa kali saya kasi 
kecewa orang tua.  

Mengingat 
nasehat orang 
tua 

Apalagi orang tua juga 
sempat bilang “ini 
kesempatan terakhir, 
kalau ada masalah lagi 
atau stop kuliah sudah 
angkat tangan lepas 
tangan 

Rasa bersalah 
terhadap orang 
tua 

kemarin orang tua dari 
kelas 1 sampai 2 SMA 
kan kecewa. Maunya 
harusnya lurus jadinya 
belok-belok. 

Dukungan 
orang tua 

Termotivasi 
menyelesaikan 
studi 

kalau yang kupikir itu 
orang tua. Jadi secara 
tidak langsung orang 
tua yang kujadikan 
motivasi ku.  

Ingin jalan-
jalan 

Kan juga mikirnya 
kedepannya pelaut 
bagaimana, masalah 
gaji bisa ji dipake jalan, 
pokoknya begitu" 

Tidak fokus 
pada hambatan 

Midsetting 
(berpikir 
positif) 

kalau terkait hambatan, 
biasanya saya tidak 
pikir susahnya cuma 
senangnya saja. Jadi 
sebelum ke kampus 
saya pikir akan bertemu 
teman, kalau istirahat 
bisa kumpul bareng… 

4 satisfaction Merasa senang Bangga atas 
pencapaian diri 

kalau perasaan sih kek 
senang bisa lewati 
sampai sejauh ini 
meskipun belum 
selesai, ada rasa 
kebanggaan tersendiri 
lah karena tidak semua 
orang bisa berkuliah di 
tempat kek begitu 
apalagi masuk 
kedinasan 

Merasa yah bersyukur, bisa 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tema subjek 3 (MR) 

bersyulur lewati masa awal-
awalnya toh. Kalau 
sekarang kan Cuma 
pusing mengurus 
berkas persiapan prala. 
Sedangkan di awal kan 
capek fisik, mental, 
kenna semua. Jadi, 
kayak berharga sekali 
begitu pengalamannya 

No Aspek-
aspek self-
adjustment 

Open coding Axial coding Pernyataan 

1 Self-
knowledge 
dan self-
insight 

Sulit 
beradaptasi di 
lingkungan  

Sulit 
beradaptasi  

dampaknya setelah ka 
sekolah di’. Emm 
keknya yang kurasa-
rasa itu kek ituji awal 
masuk kampus, kalau 
yang lainnya kupaksa 
kah harus begitu to’ 
apalagi taruna. 



 

 
 

Sulit 
menyesuaikan 
asrama 

Semuanya disini kan 
digabung ji dengan 
kegiatan harian, 
kegiatan malam juga. 
Cuma ituji tadi kek di 
awal kehidupan asrama 
ku to’ yang sulit sekali, 
yang begitu-begitunya ji 
iyya"  

Ingin merasakan 
dunia luar 
asrama 

Eee kayak rindu dengan 
lingkungan luar, kan 
sementara di asrama ki 
ini, kayak dirasa mau 
sekaliki keluar rasakan 
bagaimana bisa bebas 
main handphon 

Merasa bosan 
dengan rutinitas 
kampus 

Apalagi kalau di asrama 
toh itu itu tonji di bikin 
dengan adanya 
kegiatan apel tiap hari 
itu saja terus di ulang di 
lihat. Itumi kek susah ki 
menyesuaikan disitu. 

Tertekan karena 
senior 

ada tekanan dari 
senioritas juga 

Kesulitan 
menyesuaikan 
di awal 
perkuliahan 

emm keknya yang 
kurasa-rasa itu kek ituji 
awal masuk kampus, 

Sulit memahami 
pelajaran 

Sulit 
memahami 
pelajaran 

yaaaa sadar ji begitu 
kayak pembelajaran 
fisika begitu to’ tentang 
rumus-rumus. Kan 
kalau kek saya kurang 
paham ma’ to’, jadi 
mungkin dia na tau itu 
tentang rumus-rumus 
sedangkan, saya tidak 

2 Self-
objectivity 
dan self-
acceptance 

Membandingkan 
diri dengan 
teman 

Memahami 
keadaan diri 

Jadi, yaaaa sadar ji 
begitu kayak 
pembelajaran fisika 
begitu to’ tentang 
rumus-rumus. Kan 
kalau kek saya kurang 
paham ma’ to’, jadi 
mungkin dia na tau itu 
tentang rumus-rumus 
sedangkan, saya tidak. 
Apalagi kalau dosen 



 

 
 

mengajar bilang “kalian 
mungkin pernah pelajari 
ini saat sekolah 
menengah atas", 
aiii……langsungka pikir 
mungkin nda pernah ka 
memang saya dapat ini, 
nda pernah ka rasakan 
pelajaran begitu yang 
lebih detail. 

  Menerima 
keadaan 

Menerima diri kalau mauka 
bandingkan yaaa 
mungkin, kalau 
kubandingkan to’ ya 
kalau memang 
wawasannya dalam 
pembelajaran sainsnya 
bisa diliat, ya memang 
unggul ki daripada saya 
toh, jadi yah kujalani 
saja sambil usaha 

3 Self-
developmen
t dan self-
control 

Dukungan 
keluarga 

Termotivasi 
menyelesaikan 
studi 
 

hemm ya mungkin 
karena yang support ka 
toh keluargaku semua 
yang kayak sekolah 
tinggi ji juga, dan saya 
sebagai anak bungsu 
pasti mi na support 
harus kayak dia. Jadi itu 
salah satu yang buatka 
untuk semangat 
selesaikan ini sekolahku 

iye pasti mi ada itu 
support dari orang tua 

Mengarahkan 
diri 

Mindsetting 
(berikir positif) 

iyaa begitu mi juga, 
karena kesadaran diri 
sendiri ji juga, masa 
mauki  
mengulang kayak yang 
kemarin-kemarin di 
SMA dan mau lagi di 
ulang sekarang di 
perguruan tinggi. Disitu 
mi kuambil 
pembelajaran kayak ih 
masa gagal meka 
kemarin, masa mauka 
lagi gagal 

  Belajar bersama 
teman 

Peduli dengan 
pendidikan 

yang kulakukan to’, 
kalau memang teman 



 

 
 

 

 

 

 

 

ku lebih mengerti 
biasanya bertanya ka 
ke temanku, kalau 
memang temanku juga 
tidak mengerti, yaaa 
sama-sama ka cari di 
website atau 
langsungkan bertanya 
ke dosenku, begitu 

4 satisfaction Merasa bangga 
atas pencapaian 
diri 

Bangga atas 
pencapaian diri 

yaa kalau mau dibilang 
bangga, pasti bangga 
lah. Soalnya kan kita ini 
orang kayak ya dibilang 
setengah-setengah ji 
masa SMA nya nda 
dinikmati masa-masa, 
dan masih bisa sekolah 
seperti ini. Teruss, yaa 
banyak orang diluar 
sana juga ya kayak 
nikmati masa SMA nya 
tapi daftar di tempat 
begini yang kedinasan 
tapi nda bisai to’ 

Merasa 
beruntung 

Jadi ya kek ada satu hal 
yang kayak eemm 
mungkin keberuntungan 
ji kapang juga 


